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ABSTRAK 

 

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara, termasuk bagi pemerintah daerah melalui 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Kota Denpasar 

selama 2020–2024 menunjukkan tren naik, namun tidak sepenuhnya sejalan dengan realisasi 

penerimaan PKB yang cenderung fluktuatif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kepatuhan 

wajib pajak masih menjadi isu utama dalam optimalisasi penerimaan daerah. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, nasionalisme, 

dan religiusitas berpotensi memengaruhi kepatuhan, namun hasil temuan sebelumnya masih 

menunjukkan inkonsistensi. Adanya research gap tersebut mendorong perlunya penelitian 

lanjutan untuk memberikan bukti empiris terbaru terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Denpasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal dengan 100 sampel wajib pajak orang 

pribadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Denpasar. Pengetahuan 

perpajakan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kota Denpasar. Nasionalisme berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Denpasar. Religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota 

Denpasar. 

 

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Kesadaran, Pengetahuan, Nasionalisme, 

Religiusitas 
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THE EFFECT OF TAXPAYER AWARENESS, TAX KNOWLEDGE, 

NATIONALISM, AND RELIGIOSITY ON MOTOR VEHICLE TAXPAYER 

COMPLIANCE IN DENPASAR CITY 

 

Yeremia Varian Pradana 

2115654065 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

 

Taxes are the main source of state revenue, including for local governments through the Motor 

Vehicle Tax (MVT). The increase in the number of motorized vehicles in Denpasar City during 

2020–2024 showed an upward trend, but was not entirely in line with the realization of MVT 

revenue, which tended to fluctuate. This condition indicates that taxpayer compliance remains 

a key issue in optimizing regional revenue. Various studies have shown that tax knowledge, 

taxpayer awareness, nationalism, and religiosity have the potential to influence compliance, 

but previous findings have shown inconsistencies. This research gap encourages the need for 

further research to provide the latest empirical evidence regarding the factors influencing 

motor vehicle taxpayer compliance in Denpasar City. This study used a quantitative approach 

with a causal associative method with a sample of 100 individual taxpayers. The results showed 

that taxpayer awareness had a positive and significant effect on motor vehicle taxpayer 

compliance in Denpasar City. Tax knowledge was proven to have a positive and significant 

effect on motor vehicle taxpayer compliance in Denpasar City. Nationalism had a positive and 

significant effect on motor vehicle taxpayer compliance in Denpasar City. Religiosity has a 

positive and significant influence on motor vehicle taxpayer compliance in Denpasar City. 

 

Keywords: Taxpayer Compliance, Awareness, Knowledge, Nationalism, Religiosity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

     Pajak dipahami sebagai sumber utama penerimaan negara yang berfungsi 

untuk membiayai pembangunan nasional demi terwujudnya kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat. Pajak tidak semata berfungsi sebagai perangkat 

fiskal pemerintah pusat, melainkan juga menjadi fondasi strategis bagi 

pemerintah daerah dalam mengakselerasi Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Pemungutan pajak daerah diarahkan untuk menopang kesejahteraan 

masyarakat melalui peningkatan mutu pelayanan publik, penguatan 

pemberdayaan, dan kualitas pembangunan daerah, dengan tetap berlandaskan 

prinsip demokrasi, pemerataan, dan keadilan (Purnamasari dan Oktaviani, 

2020) 

     Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) menjadi opsi pajak yang menyediakan 

bagian besar pada pendapatan daerah. Sesuai Peraturan Daerah Provinsi Bali 

No. 1 Tahun 2011, subjek PKB meliputi individu, badan, maupun instansi 

pemerintah. Besarnya pajak ditentukan berdasarkan Nilai Jual Kendaraan 

Bermotor (NJKB) dan bobot kendaraan sejalan dengan dampak kerusakan 

jalan dan pencemaran lingkungan. Seiring perkembangan zaman kendaraan 

bermotor tidak lagi dipandang sebagai barang mewah, melainkan kebutuhan 

primer masyarakat untuk menunjang aktivitas sehari-hari (Mawaddah dan 

Darsono, 2022). Hal ini mendorong akselerasi kepemilikan kendaraan 

bermotor untuk periode waktu tahun ke tahun, yang secara teoritis seharusnya 

meningkatkan penerimaan pajak daerah dari sektor PKB. Kondisi di Kota 
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Denpasar memperlihatkan tren peningkatan jumlah kendaraan bermotor secara 

signifikan. 

Tabel 1. 1 
Jumlah Kendaraan Bermotor Kota Denpasar 

No. Tahun Jumlah Kendaraan Bermotor 

1 2020 1.415.860 

2 2021 1.470.570 

3 2022 1.466.637 

4 2023 1.540.337 

5 2024 1.781.862 

Sumber: BPS, diolah kembali 2025 

     Data BPS (2025) mencatat bahwasanya jumlah kendaraan bermotor 

meningkat dari 1.415.860 unit pada tahun 2020 menjadi 1.781.862 unit pada 

tahun 2024, dengan lonjakan tertinggi pada tahun 2024 sebesar 241.525 unit. 

Peningkatan ini dipengaruhi oleh tingginya kemampuan masyarakat dalam 

membeli kendaraan, kebutuhan transportasi yang bersifat primer, serta 

kemudahan syarat kepemilikan kendaraan dengan skema kredit (Wardani dan 

Rumiyatun R., 2017). Seiring bertambahnya jumlah kendaraan, maka jumlah 

wajib pajak kendaraan bermotor juga bertumbuh sehingga diharapkan 

berimplikasi positif terhadap PAD.  

Tabel 1. 2 
Realisasi Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Denpasar 

No Tahun Realisasi (Rp) 

1 2019 590.106.941.464 

2 2020 530.027.287.150 

3 2021 535.681.076.300 

4 2022 634.223.789.150 

Sumber: UPTD Kantor Bersama Samsat Kota Denpasar, diolah kembali 2025 
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     Data UPTD Samsat Kota Denpasar memperlihatkan bahwasanya realisasi 

PKB mengalami fluktuasi Rp590.106.941.464 pada tahun 2019, turun menjadi 

Rp530.027.287.150 pada tahun 2020, kemudian sedikit meningkat pada 2021 

sebesar Rp535.681.076.300, dan naik signifikan pada 2022 mencapai 

Rp634.223.789.150. Penurunan pada 2019-2020 dipengaruhi oleh pandemi 

COVID-19 yang melemahkan kondisi ekonomi masyarakat, sehingga banyak 

wajib pajak menunda pembayaran kewajibannya (Cahyati, 2022). Pada tahun 

2022 penerimaan pajak kembali meningkat seiring membaiknya kondisi 

ekonomi. 

     Optimalisasi penerimaan pajak sangat bergantung pada tingkat kepatuhan 

wajib pajak. Barlan et al. (2021) tingginya jumlah kendaraan bermotor tidak 

otomatis meningkatkan penerimaan pajak karena tidak semua pemilik 

kendaraan taat membayar pajak. Kepatuhan pajak sendiri bergantung oleh 

berbagai faktor, seperti pengetahuan, kesadaran wajib pajak, rasa nasionalisme, 

dan religiusitas (Awaloedin et al., 2021; Kowel et al., 2019; Marcheita dan 

Rachman, 2022). Pengetahuan dan kesadaran yang baik akan mendorong 

masyarakat memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar, sedangkan 

nasionalisme dan religiusitas dapat menumbuhkan motivasi moral dan 

tanggung jawab dalam kepatuhan pembayaran pajak. 

     Studi terdahulu memperlihatkan hasil yang berbeda terkait temuan yang 

didapatkan. Tambun dan Haryati A. (2022) menyatakan nasionalisme 

berkontribusi kepada kepatuhan wajib pajak, sedangkan hasil dari Tambun dan 

Ananda N. A. (2022) memperlihatkan nasionalisme tidak memiliki pengaruh, 

sementara Arifin dan Nurhayati (2023) menyimpulkan bahwasanya pengaruh 



4 
 

 
 

tersebut bersifat negatif. Hal serupa juga ditemukan pada variabel religiusitas, 

pengetahuan, dan kesadaran, di mana hasil penelitian masih memperlihatkan 

ketidaksamaan temuan (Nasiroh dan Afiqoh, 2022; Ramadhan dan Tarmidi, 

2024; Saadah et al., 2022; Saragih et al., 2020; Yudha et al., 2023). 

Berdasarkan research gap tersebut menegaskan perlunya dilakukan penelitian 

lebih lanjut terkait kontribusi nasionalisme terhadap kepatuhan membayar 

pajak. 

     Penelitian lanjutan perlu diintensifkan guna menghadirkan evidensi empiris 

mutakhir terkait pengaruh pengetahuan, kesadaran, nasionalisme, dan 

religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Temuan yang 

dihasilkan diharapkan dapat berfungsi sebagai rujukan strategis bagi 

pemerintah daerah dalam merancang kebijakan penguatan kepatuhan wajib 

pajak sekaligus mengoptimalkan penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB). 

B. Rumusan Masalah  

     Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kota Denpasar? 

2. Bagaimana pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kota Denpasar? 

3. Bagaimana pengaruh nasionalisme terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kota Denpasar? 

4. Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
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bermotor di Kota Denpasar? 

 

C. Batasan Masalah  

     Untuk menghindari kebingungan dalam pembahasan dan analisis, penulis 

membatasi masalah penelitian, yaitu: 

1. Kajian ini terbatas hanya pada pajak daerah berupa Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) yang dikelola oleh pemerintah Provinsi Bali melalui 

Samsat Kota Denpasar. 

2. Penelitian ini hanya melibatkan wajib pajak orang pribadi yang memiliki 

dan atau menggunakan kendaraan bermotor serta terdaftar di wilayah Kota 

Denpasar. 

3. Permasalahan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang 

dipengaruhi oleh kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, nasionalisme, 

dan religiusitas yang dilakukan di Kota Denpasar. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

     Berangkat dari rumusan permasalahan yang telah dikemukakan, 

penelitian ini diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan berikut: 

a. Kajian ini diarahkan untuk mengkaji dan menguji pengaruh kesadaran 

wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor di Kota Denpasar. 

b. Penelitian ini difokuskan untuk menelusuri serta mengevaluasi 

kontribusi pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kota Denpasar. 
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c. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh nasionalisme 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di 

Kota Denpasar. 

d. Penelitian ini ditujukan untuk menguji peran religiusitas sebagai 

determinan dalam membentuk tingkat kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kota Denpasar. 

2. Manfaat Penelitian 

     Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini dapat diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis  

     Adapun dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

bahan rujukan atau pengetahuan bagi penelitian yang berkait 

dengan analisis faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

bermotor di Kota Denpasar. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pemerintah Kota Denpasar 

     Studi ini menganalisis determinasi kepatuhan wajib pajak 

bermotor di Kota Denpasar, dengan harapan dapat memberikan 

sumbangan kepada pemerintah dalam merumuskan kebijakan 

untuk memperkuat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 

sebagai upaya menambah tingkat Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

sehingga dapat memberikan pelayanan dan pembangunan 

infrastruktur yang lebih baik. 
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2) Bagi Politeknik Negeri Bali  

     Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi 

dalam pengembangan kurikulum khususnya terkait dengan 

materi perpajakan. Serta dapat menjadi referensi untuk bahan 

ajar, diskusi akademik, atau pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

3) Bagi Mahasiswa 

     Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan inspirasi 

dalam proses menyusun karya ilmiah khususnya terkait dengan 

perilaku wajib pajak. Serta penelitian ini akan memberikan 

tambahan wawasan mahasiswa tentang aspek psikologis, sosial, 

dan religius dalam mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

     Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pengaruh kesadaran wajib 

pajak, pengetahuan perpajakan, nasionalisme, dan religiusitas terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Denpasar, dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Denpasar. Hal ini 

menunjukkan semakin tinggi tingkat kesadaran yang dimiliki oleh wajib 

pajak, maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakan. Wajib pajak yang sadar akan fungsi dan manfaat 

pajak cenderung membayar pajak secara sukarela dan tepat waktu. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior dan Teori Atribusi, kesadaran 

merupakan faktor internal yang membentuk sikap positif dan dorongan 

moral untuk patuh tanpa adanya tekanan eksternal.  

2. Pengetahuan perpajakan terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Denpasar. 

Hal ini menunjukkan semakin tinggi pengetahuan seseorang mengenai 

peraturan, fungsi, dan manfaat pajak, semakin tinggi kemampuannya 

untuk memenuhi kewajiban pajak dengan benar dan tepat waktu. 

Pengetahuan yang baik membantu wajib pajak menghindari kesalahan 

administrasi, meningkatkan kesadaran hukum, serta memperkuat sikap 
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positif terhadap kepatuhan. Berdasarkan Theory of Planned Behavior 

pengetahuan membentuk sikap positif, norma sosial, dan persepsi kontrol 

yang mendorong kepatuhan. Dari perspektif Teori Atribusi, pengetahuan 

menjadi faktor internal yang memotivasi wajib pajak untuk bertindak patuh 

karena kesadaran pribadi, bukan karena tekanan luar.  

3. Nasionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di Kota Denpasar. Semakin tinggi rasa cinta 

tanah air dan tanggung jawab sebagai warga negara, semakin besar pula 

dorongan individu untuk berkontribusi melalui kepatuhan pajak. 

Berdasarkan Teori Atribusi nasionalisme merupakan faktor internal yang 

mendorong seseorang untuk patuh karena rasa tanggung jawab dan 

kebanggaan terhadap negara, bukan karena paksaan. Nasionalisme tidak 

hanya mencerminkan loyalitas terhadap bangsa, tetapi juga menjadi 

motivasi moral dalam memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotor 

secara sukarela. 

4. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di Kota Denpasar. Individu dengan tingkat 

religiusitas tinggi cenderung lebih jujur, bertanggung jawab, dan taat 

terhadap aturan termasuk dalam membayar pajak. Berdasarkan Theory of 

Planned Behavior nilai-nilai religius membentuk sikap positif dan norma 

sosial yang memperkuat niat untuk patuh, sedangkan menurut Teori 

Atribusi, religiusitas menjadi faktor internal yang menumbuhkan dorongan 

moral untuk taat tanpa paksaan. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pengaruh kesadaran wajib pajak, 

pengetahuan perpajakan, nasionalisme, dan religiusitas terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di Kota Denpasar, implikasi dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Kesadaran wajib pajak terbukti berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Denpasar. Hal ini mengindikasikan 

semakin tinggi kesadaran wajib pajak semakin tinggi pula kepatuhan wajib 

pajak untuk memenuhi kewajibannya dengan benar dan tepat waktu. 

Berdasarkan hasil ini penting bagi pemerintah daerah dan instansi perpajakan 

perlu meningkatkan strategi sosialisasi dan edukasi publik yang menekankan 

fungsi serta manfaat pajak bagi masyarakat luas. Edukasi mengenai 

kontribusi pajak terhadap pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik 

perlu disampaikan dengan pendekatan komunikatif dan inspiratif agar 

mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial wajib pajak. Peningkatan 

kesadaran ini diharapkan mampu menciptakan budaya kepatuhan pajak yang 

berkelanjutan di Kota Denpasar. 

2. Pengetahuan perpajakan yang baik terbukti memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat pemahaman wajib pajak terhadap aturan, prosedur, 

serta manfaat perpajakan, semakin besar kemungkinan mereka untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya dengan benar dan tepat waktu. Oleh 
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karena itu, penting bagi otoritas pajak dan pemangku kepentingan terkait 

untuk terus meningkatkan program edukasi dan penyuluhan perpajakan 

secara berkelanjutan dengan metode yang mudah dipahami dan menjangkau 

seluruh lapisan masyarakat. Dengan meningkatnya literasi pajak, diharapkan 

kesadaran dan sikap positif wajib pajak juga semakin kuat, sehingga mampu 

mendukung optimalisasi penerimaan pajak dan keberlangsungan sistem 

perpajakan yang adil dan efektif. 

3. Nasionalisme terbukti berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di Kota Denpasar, sehingga instansi perpajakan 

dan pemerintah daerah perlu mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme 

dalam setiap program sosialisasi pajak. Seperti melalui kampanye bertema 

kebangsaan, edukasi publik, dan kegiatan sosial yang menekankan bahwa 

membayar pajak adalah bentuk nyata kecintaan terhadap tanah air. Penguatan 

nilai nasionalisme dalam konteks perpajakan diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran moral masyarakat dan memperkuat rasa memiliki terhadap 

pembangunan nasional, sehingga kepatuhan pajak meningkat secara 

berkelanjutan. 

4. Religiusitas terbukti berkontribusi dalam meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak melalui pembentukan nilai moral dan etika yang kuat. Berdasarkan 

hasil ini otoritas pajak dan lembaga keagamaan dapat berkolaborasi dalam 

memberikan edukasi yang mengaitkan kepatuhan pajak dengan nilai-nilai 

keagamaan, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan amanah. Penyuluhan 

yang disampaikan melalui tokoh agama atau lembaga keagamaan diyakini 
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mampu memperkuat persepsi masyarakat bahwa membayar pajak merupakan 

bagian dari amal sosial dan bentuk ketaatan moral. Upaya ini diharapkan 

mampu memperluas basis kepatuhan pajak yang berlandaskan kesadaran 

spiritual dan etika religius. 

 

C. Saran 

Peningkatan kepatuhan wajib pajak akan memerlukan kerja sama dan komitmen 

dari baik otoritas pajak maupun wajib pajak itu sendiri. Berdasarkan penyajian 

data dan kesimpulan dari penelitian ini, pada dasarnya masih memiliki 

keterbatasan, maka saran yang dapat diambil sebagai referensi untuk perbaikan 

terkait penelitian ini meliputi: 

1. Bagi wajib pajak orang pribadi  

     Wajib pajak diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

akan pentingnya membayar pajak kendaraan bermotor sebagai bentuk 

tanggung jawab moral dan sosial terhadap negara. Kesadaran bahwa pajak 

digunakan untuk membiayai pembangunan serta penyediaan fasilitas umum 

hendaknya menjadi motivasi dalam melaksanakan kewajiban perpajakan 

secara sukarela dan tepat waktu. Selain itu, wajib pajak juga perlu 

menanamkan nilai-nilai nasionalisme dan religiusitas dalam setiap tindakan 

perpajakan, sehingga kepatuhan yang muncul bukan semata karena adanya 

pengawasan atau sanksi, melainkan karena dorongan internal untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembangunan daerah dan menjalankan ajaran 

moral maupun keagamaan. Wajib pajak juga diharapkan aktif mengikuti 
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sosialisasi dan mencari informasi resmi dari otoritas pajak agar dapat 

memenuhi kewajiban perpajakan secara tepat waktu dan benar, sehingga 

menghindari kesalahan administrasi dan sanksi yang tidak diinginkan. 

2. Bagi Otoritas Pajak 

     Bagi otoritas pajak diharapkan terus meningkatkan strategi sosialisasi dan 

edukasi perpajakan yang lebih inovatif dan berorientasi pada peningkatan 

kesadaran serta literasi pajak masyarakat. Program edukasi dapat dilakukan 

melalui berbagai media, seperti komunikasi digital, penyuluhan langsung di 

masyarakat, maupun kerja sama dengan lembaga pendidikan dan tokoh 

agama. Penguatan nilai nasionalisme dan religiusitas juga dapat dimasukkan 

dalam kegiatan sosialisasi untuk menanamkan pandangan bahwa membayar 

pajak adalah bentuk pengabdian kepada bangsa sekaligus wujud ibadah 

sosial. Selain itu, perlu adanya pengembangan sistem layanan pajak yang 

lebih mudah diakses, transparan, dan berbasis teknologi digital agar mampu 

meningkatkan kenyamanan serta persepsi positif wajib pajak terhadap 

pelayanan pemerintah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas objek penelitian ke 

wilayah lain atau menggunakan jenis pajak berbeda agar hasil penelitian 

dapat dibandingkan secara lebih komprehensif. Disarankan juga untuk 

merubah waktu penelitian pada saat kebijakan pemutihan diberlakukan 

dengan pendekatan partisaparori, yaitu dengan cara mendatangi dan 

mendekati secara langsung WP yang melakukan pembayaran pajak tertunda 
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sehingga diperoleh alasan utama mengapa WP melakukan penunggakan. 

Maka manfaat penelitian dapat lebih relevan bagi pemangku kepentingan 

salah satunya adalah pemerintah. 
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